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PERSAUDARAAN INSANI UNTUK INDONESIA DAMAL

Sandara-saudari yang terkasih,

Kami, para Uskup yang dalam i d; In;:mmm:KWI)
mdnngpnﬂa 414 November 2019 di Bundung. Sklang talun ini
:!cwle_llﬂwhn w i Iruwarsi Dok Indamesia Dawal. Dengan hasi

studi mml&nmmmlunmnmml isi duri Dokumen Abu Dhabi
WMW!M!PMMMMHWM,W

oleh Bapa Suei Fransiskus dan [mam Besar Al-Azhar, Ahmed cl-Tayeb tanggal
4 Februari 2019, Kami pan semakin menyadari adanya penychaman paham dan
ekstrimisme di Indoncsin. Kami jugn semakin menemokan berbagni peluang  untuk
memperkuat persaudaraan aniar wmat manusia.

Kita bersyukur kepada Tuhan karena memiliki bangsa Indonesian yang berdasarkan Pancasila
dan LILD 1945, yang dijiwai semangnt Bhinncka Tunggal Tka dalam bingkai Megara Kesatuan
Republik Indonesin (NKRIL Semun it menjadi pilaepilar uiama dalam membangun tata
kehidupan bersama yang harmonis di tergah keanckamgaman agama, suku, dan golongan,

sebuah dan anugerah ohi yang harus direwat dan
dikembangkan dengan sikap saling menerima, menghargal, dan bekerja sama sat dengnn
yang lain

Dalsm dokumen Abu Dhabi, Paiss Fransiskus dan Imam besar Ahmed el-Tayeb secarn sangat
tegas menyatakan hal yang fundsmental terkait dengan persaudaraan insani, ysitu kesadaran
bahwa sctiap manusia merupakan saudam bagi yang lain. Hendaknya kit hidup berdamai
dengan setiap orang yang berbeda agama, budaya, dan bahnsa. Karenanya tidak ada istilah
mayerits dan minoritas dolam persaudarnan. Dua tokoh agurma terscbut menyadan adanya
berbagai m&h! sosial yang dlh-&pn olm umal manusia apapun agamanya sq:r_nl

3 terorisme,
diskriminasi, lzm:ul'.mﬁny.mnn hld.updm bencann alam.

Personlan yang memprihatinkan dan menjadi tantangan berat bagi bangsa Indonesia saat ini

adalah semakin berkembangnya paham ekstrimisme yang sering berujung pada ttmhhn

terorisme. m;-em vtama lahimys ekstrimisme adalah

berbangsa dan bemmm yang bellmtlm dengan pm-uuhn sosial, ekonomi, pulml:, dan
p pehak-pitak yang dianggap idenlogi tersehur.

Di tengah berbagai persoalan terscbut di atas, Gereja sebagal perschutuan umal beriman
sekaligns bagian don bangsa Indomesin dipanggil dan divtus untuk turst terlibat dalam
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g il dan i insunixbagm‘ kekayaan

b {bdk. Kis 4:32), F imsani ini dib atas dasar i k i
ors . I dan dibidupi dalam relsi sosial. O i, peran
ds gt gui pendidik utama, sangst

penting untuk mulai menanamkan ﬁ:i'hi tersebut.

Gereja perlu membuka dird, keluar dari mmumwmwmrma
untuk memperkokoh persaudarnan lintas agama dan k Gereja periu

chnhuummmmhmn Inl:na:u n-unsla. nnmhdwahadlﬂh&mm
kuemmdmkaadxhnamﬂer

hiduph yang harmonis dalam
hobcmm Eehadiran vap pul\l smmlul  dirasakan dllum lwlu‘w masyarakat yang
kin, yatim pulu para janda, pengunpsi, dan lanjut
usin «dan bela rasa Gereja terhadap
dm sehagnimana dm)'nr-ulmn elch Konsili Vatikan 1T dalam dokumen Gaudina et Spes No,
12 "KEGEMBIRAAN DAN HARAPAN, duka dan kecemusan arang-orang saman sekarang,
rerutama ket miskin dast siapa saja yang menderita, merupakan begembiraan dan arapar,
duka dan kecemasan para murid Kristus juga, Tiada sesuatu prn yang singguh prassiaw,
yang tuk bergema o hati mercka. Sebab porseturuan mereka terdiri dart orang-orang, yang
dipersatukan dalam Kristus, dibimbing oleh Reh Kdu dm"wn peziarakan mereka ey
Kergjaan Bapa, dan tefok wariag kepada semua
arang, Maka persckutuan merekn i mengalami dirinya :wmdl erar berhubungan dengan
wmal manusia seria sejarahma, *.

Persaudarann insani mesti membawa kebaikon bagi kehidupan manusis dalam segala
dimensinya dan mmwl kesaksian okan kebesaran iman kepada Allah yang mempersatukan
hati yang terpecah dan menjadi tanda kedekatan antam semun orang yang pereaya bahwa
Allah telah menciptakan mam:sn untuk saling mmm belwm sama, dan hidup schagai
saudara, Hidup bersama seb dalam dak pertami-
mmmwobwmrwmmwmmnmnkmummdm
dan ajamn agama.

Saudara-saudari yang terkasih,

Kami memandang bahwa Dokumen Aba Dhabi it sangnt penting untuk disebarluaskan di
kalangan umat Katolik dan masyarakat pada umumnya, terutama i antara gencrasi muda
dengan berbagai macam cars, dianiaranya dengan  memanfaatkan media sosiol yang ada
Dengan dcn_\dhm, akan [ahirlah ruang-nang pujumpam yang baru di tengah masynrakat

untuk ki ulang, kemngkn bary, dan akhirmya
bertindak baru dalam hidup beragama. Mmghlj'an lodqp bermgamn yang inklusif tanpa
kehilangan identitasnya menjadi penting untuk terus dmmd:-n sdulm banyak
omng yang peduli dengan ya dan ang
insani by s hadap harkat 5 :
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Kami berharap balwa inh sebagai p jawab umma kehidupan selunih

wunmpmuaewmrumrm-ﬁmmmmm
peraatuan, mmummw
wl: konflik -llllr anak bangsa, miﬂn berbagni bentuk  kekerasan yang
bat laja hidup, kan akses terhidap
sumber daya d s wpan b mlehih

Para tokoh agama, knum cerdik pandai, seniman, pakar media, ekonom, dan semua orang
dﬁﬂﬂbﬁaghﬁhﬁwm‘wwmﬁml“mbsmm@ﬂup&

kembali nilai-nilad k demi umum (bormum commmmme)
I:umpemnd.-mumm medmegmnhmlhnumuhmum
tanps kecuali untuk selaly tangun dan saling bekerja
<ama demi kehaikan bersama.

Akhirmya kami mengucaphan (erima kasih kepada Saudars-saudani yang dengan berbagai car

telah  berjusng  untuk membels  kemanusinan dan  selalu berupayn  mewujudian

persaudaraan insani. Jerih payah Saudsra-saidari telsh menjadi berkat di negeri ini dan

WMnhﬂ)ﬂmm!ﬂmkhﬂlhﬂmmmm
d insani demi p dan hidup bersama vang lebih baik.

Bandung, 14 November 2019
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